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ABSTRAK

Keputusan berkarir sebagai konsultan pajak merupakan salah satu pilihan profesional yang
berperan penting dalam mendukung sistem perpajakan di Indonesia. Profesi ini tidak hanya
membantu wajib pajak dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakan, tetapi juga
berkontribusi dalam memberikan pemahaman terhadap peraturan yang masih belum sepenuhnya
dipahami masyarakat. Namun, pertumbuhan jumlah konsultan pajak belum sejalan dengan
dinamika kebutuhan di bidang perpajakan, serta adanya kasus yang memengaruhi tingkat
kepercayaan publik terhadap profesi ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
persepsi profesi perpajakan, motivasi sosial, penghargaan finansial, dan pengetahuan perpajakan
mahasiswa akuntansi terhadap keputusan berkarir sebagai konsultan pajak. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa akuntansi Universitas Buddhi Dharma sebanyak 722 orang
(Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, 2025). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
profesi perpajakan dan penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkarir sebagai konsultan pajak, sedangkan motivasi sosial dan pengetahuan perpajakan tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini menyimpulkan bahwa faktor persepsi dan finansial lebih
dominan dalam memengaruhi keputusan karir mahasiswa.

Kata Kunci: Persepsi Profesi perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial, Pengetahuan
Mahasiswa Akuntansi

24


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220606310972502
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220606311387328

Larasati / Nikamabi - VOL. 5. NO. 1(2026)

PENDAHULUAN

Profesi konsultan pajak memiliki posisi strategis dalam mendukung efektivitas sistem
perpajakan di Indonesia. Peran ini tidak hanya berkaitan dengan pendampingan wajib pajak
dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakan, tetapi juga sebagai mitra pemerintah dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap regulasi yang berlaku
(www.jdih.kemenkeu.go.id, 2022). Meskipun kebutuhan terhadap jasa konsultan pajak terus
meningkat, data menunjukkan bahwa jumlah tenaga profesional di bidang ini masih terbatas
dibandingkan dengan besarnya jumlah wajib pajak (www.Pajak.go.id, 2024). Kondisi tersebut
semakin diperkuat oleh menurunnya kepercayaan publik terhadap aparatur perpajakan akibat
terungkapnya kasus korupsi yang melibatkan pejabat pajak, Rafael Alun Trisambodo, pada
tahun 2023. Dalam pemberitaan disebutkan bahwa yang bersangkutan didakwa menerima
gratifikasi senilai Rp16,6 miliar dan melakukan tindak pidana pencucian uang melalui
perusahaan yang terafiliasi dengan keluarganya (BBC News Indones., 2024). Kasus ini
berdampak pada citra institusi perpajakan dan turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
profesi di bidang perpajakan. Selain itu, terdapat ketimpangan antara jumlah konsultan pajak
yang terdaftar sekitar 7.390 orang hingga akhir 2024 dengan jumlah wajib pajak badan yang
mencapai jutaan entitas. Rasio tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga profesional
masih belum memadai untuk memenuhi kebutuhan pendampingan perpajakan ( DDTC, 2024).
Situasi ini menimbulkan tantangan tersendiri sekaligus memunculkan pertanyaan mengenai
minat generasi muda, khususnya mahasiswa akuntansi, untuk berkarir sebagai konsultan pajak.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
mahasiswa akuntansi dalam memilih Kkarir sebagai konsultan pajak. Secara khusus, studi ini
menguji pengaruh persepsi terhadap profesi perpajakan, motivasi sosial, penghargaan finansial,
serta pengetahuan perpajakan terhadap keputusan berkarir. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan tenaga profesional perpajakan dan jumlah
konsultan pajak yang tersedia, serta inkonsistensi temuan penelitian terdahulu terkait variabel-
variabel tersebut.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi linear berganda, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi empiris dalam memahami determinan keputusan karir
mahasiswa di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi institusi pendidikan, organisasi profesi, dan pembuat kebijakan dalam
merancang strategi untuk meningkatkan minat dan kesiapan mahasiswa memasuki profesi
konsultan pajak.

Kerangka Konseptual
Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis
Perumusan hipotesis merupakan tahapan penting dalam penelitian kuantitatif karena
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memberikan arah dalam pengujian hubungan antarvariabel. Hipotesis dalam penelitian ini
disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya keterkaitan
antara persepsi profesi perpajakan, motivasi sosial, penghargaan finansial, serta pengetahuan
perpajakan dengan keputusan berkarir di bidang perpajakan.

Sejumlah studi menyatakan bahwa persepsi positif terhadap profesi perpajakan dapat
meningkatkan minat berkarir sebagai konsultan pajak. Motivasi sosial juga dinilai mampu
mendorong individu dalam menentukan pilihan Kkarir. Selain itu, penghargaan finansial sering
menjadi pertimbangan rasional dalam memilih profesi. Pengetahuan perpajakan yang memadai
turut diyakini dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk memasuki profesi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H1: Diduga Persepsi Profesi Perpajakan berdampak pada Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak.

H2: Diduga Motivasi Sosial berdampak pada Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak.

H3: Diduga Penghargaan Finansial berdampak pada Keputusan Berkarir sebagai Konsultan
Pajak.

H4: Diduga Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi berdampak pada Keputusan
Berkarir sebagai Konsultan Pajak.

H5: Diduga Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial, dan
Pengetahuan Perpajakan secara simultan berdampak pada Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivistik.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antarvariabel secara objektif serta menghasilkan bukti empiris yang dapat diukur
secara statistik. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2023).

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang terdiri dari persepsi profesi perpajakan, motivasi sosial, penghargaan finansial,
dan pengetahuan perpajakan mahasiswa akuntansi terhadap variabel dependen, yaitu keputusan
berkarir sebagai konsultan pajak. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas
Bisnis Universitas Buddhi Dharma. Populasi tersebut berjumlah 722 mahasiswa aktif yang
diperoleh dari (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, 2025). Populasi ini dipilih karena relevan
dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji keputusan berkarir mahasiswa akuntansi sebagai
konsultan pajak.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
metode purposive sampling. Teknik ini dipilih karena penentuan responden dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2023,
(Riyanto & Hatmawan, 2020). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1)
mahasiswa aktif Universitas Buddhi Dharma, (2) mahasiswa program strata satu (S1) jurusan
Akuntansi, (3) mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi keuangan dan perpajakan, serta
(4) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.

Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin:

n= N = 722 = 722 = 878388
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1 + Ne?

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sumber
data primer. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dan diukur
menggunakan skala Likert. Penyebaran dilakukan secara daring kepada responden yang
memenuhi kriteria sampel. Teknik ini dipilih karena efektif dan efisien dalam memperoleh data
yang relevan untuk mendukung analisis penelitian.
Teknik Analisis Data

Pengujian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
versi 29. Tahap awal meliputi uji validitas untuk menilai ketepatan instrumen dengan
membandingkan nilai r hitung dan r tabel menggunakan rumus korelasi Product Moment pada
tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s
Alpha untuk memastikan konsistensi jawaban responden, dengan kriteria nilai alpha > 0,60. Uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov—-Smirnov untuk memeriksa apakah
data berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan uji multikolinearitas melalui nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) untuk menilai korelasi antar variabel independen, serta uji
heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varians residual. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F
(simultan) guna menentukan tingkat signifikansi pengaruh masing-masing variabel.
Operasional Variabel

1+ 722 (0,10)2 8,22

Tablel. Operational Variable

No Variabel Pernyataan Skala
1. Profesi perpajakan dianggap memiliki prospek karir yang baik.
2. Profesi perpajakan memberikan keuntungan finansial yang layak.
. 3. Profesi perpajakan dipandang memiliki status atau reputasi yang baik di
Persep§| masyarakat.
Profes_l 4. Profesi perpajakan dipersepsikan memberikan kesempatan berkembang.
Perpajakan 5. Profesi perpajakan dianggap membutuhkan keahlian yang profesional
1] (X1) ' | perpal langgap J an yang pr : Likert
(Naradiasari 6. Profes! perpaj_akan d!pandang membe_rlkan kestabilan pekerjaan. .
& Wahyudi, 7. Profesi perpajakan dianggap memberikan rasa bangga dalam bekerja.
2022) 8. Profesi perpajakan dipersepsikan sebagai profesi yang memberikan tanggung
jawab besar.
9. Profesi perpajakan dinilai memberikan peluang relasi yang luas.
10. Profesi perpajakan dipersepsikan sesuai dengan minat pribadi individu.
1. Dorongan dari orang tua untuk memilih karir di bidang perpajakan.
2. Dukungan teman sebaya dalam mempelajari perpajakan.
3. Inspirasi dari kerabat atau figur yang sukses di bidang perpajakan.
4. Pengaruh lingkungan kampus terhadap minat pada karir perpajakan.
Motivasi 5. Keinginan untuk mendapatkan pengakuan sosial melalui karir perpajakan.
Sosial (X2) 6. Dorongan untuk diakui sebagai individu berprestasi di bidang pajak.
2 | (Naradiasari | 7. Keinginan mengikuti komunitas atau organisasi yang berhubungan dengan Likert
& Wahyudi, | pajak.
2022) 8. Adanya ajakan dari teman atau keluarga untuk mengikuti brevet pajak.
9. Lingkungan yang mendukung dan menghargai profesi pajak meningkatkan
minat.
10. Motivasi untuk berperan dalam membantu masyarakat melalui profesi
perpajakan.
Penghargaan | 1. Gaji profesi perpajakan dianggap menarik.
Finansial 2. Profesi perpajakan memberikan bonus atau insentif yang menjanjikan.
3 (X3) 3. Penghasilan konsultan pajak dinilai kompetitif dibanding profesi lain. Likert
(Vishwamitra | 4. Imbalan lembur di profesi perpajakan dianggap layak.
& Mimba, 5. Profesi perpajakan memberikan tunjangan yang menarik.
2025) 6. Profesi perpajakan memberikan kesempatan peningkatan pendapatan seiring
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

pengalaman.
7. Prospek penghasilan jangka panjang dalam profesi pajak dianggap
menguntungkan.
8. Penghargaan finansial menjadi pertimbangan utama dalam memilih karir
perpajakan.
9. Potensi kenaikan gaji rutin menjadi daya tarik untuk bekerja di bidang
perpajakan.
10. Penghasilan profesi perpajakan dianggap mampu memenuhi kebutuhan hidup
dan gaya hidup.
1. Memahami fungsi pajak dalam perekonomian.
Pengetahuan | 2. Memahami jenis-jenis pajak di Indonesia.
Perpajakan 3. Mengetahui peraturan perpajakan yang berlaku.
Mahasiswa 4. Menguasai dasar perhitungan pajak orang pribadi/perusahaan.
Akuntansi 5. Memahami sistem self-assessment dalam perpajakan. Likert
(X4) 6. Memiliki kemampuan membaca dan menganalisis dokumen pajak.
(Naradiasari | 7. Memahami prosedur pelaporan pajak.
& Wahyudi, | 8. Mengerti konsekuensi hukum pelanggaran pajak.
2022) 9. Mengetahui peran konsultan pajak dalam praktik profesional.
10. Merasa mampu mengaplikasikan pengetahuan perpajakan dalam dunia Kkerja.
1. Ketertarikan untuk bekerja di bidang perpajakan.
2. Keinginan menjadi konsultan pajak atau bekerja di instansi perpajakan
Keputusan (misalnya DJP).
berkarl_r 3. Kesediaan untuk mempelajari materi perpajakan secara lebih mendalam.
?(egr?galtan 4. Keinginan mengikuti kursus atau pelatihan pajak (misalnya brevet pajak).
Pajak (Y) 5. Minat untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai profesi perpajakan. Likert
.7 . | 6. Keyakinan bahwa bidang perpajakan cocok dengan kemampuan diri.
(Naradiasari - — - — -
& Wahyudi, 7. Kesediaan un.tuk menempyh karler.Jangka panjang di bidang perpgjakz?\n.
2022) 8. Perasaan yakin bahwa karier perpajakan memberikan kepuasan pribadi.
9. Kesiapan menghadapi tantangan profesi perpajakan dalam dunia kerja.
10. Niat untuk menjadikan bidang perpajakan sebagai pilihan utama karir.
HASIL
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif dari Setiap Variabel
N Minimum| Maximum Mean
Total X1 88 1 5 3,91
Total X2 88 1 5 3,92
Total_X3 88 1 5 3,89
Total X4 88 1 5 3,89
Total Y 88 1 5 3,90
Valid N (listwise)

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif, seluruh variabel memiliki rentang nilai minimum 1
dan maksimum 5 dengan jumlah responden (N) sebanyak 88. Nilai rata-rata masing-masing
variabel menunjukkan hasil yang relatif tinggi, yaitu Total X1 sebesar 3,91, Total X2 sebesar
3,92, Total X3 sebesar 3,89, Total X4 sebesar 3,89, dan Total Y sebesar 3,90. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden cenderung memberikan jawaban setuju terhadap
pernyataan pada setiap variabel yang diteliti. Secara umum, seluruh variabel menunjukkan
persepsi yang baik karena memiliki nilai mean mendekati angka 4 dalam skala 1 sampai 5.
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Tes Asumsi Klasik
Tes Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 88
Normal Parameters®  Mean ,0000000

Std. Deviation 2,64777638
Most Extreme Absolute ,044
Differences Positive ,035

Negative -,044
Test Statistic ,044
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,953
tailed)® 99% Confidence Lower Bound ,948

Interval Upper Bound ,959

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov—-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal
sehingga asumsi normalitas dalam model penelitian telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Table 4. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Total X1 ,326 3,071
Total X2 ,259 3,862
Total X3 ,280 3,572
Total X4 ,318 3,144

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen menunjukkan nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala multikolinearitas dan seluruh variabel independen layak digunakan
dalam analisis regresi.
Uji Heteroscedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot Heteroscedastisitas

Scatterplot
Depandent Varlable Total Y

Regression Studentized Resicus
L

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik data menyebar secara acak di sekitar angka nol dan
tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas sehingga telah memenuhi asumsi klasik.

Uji Statistik

Uji Analisis Regresi Linier Ganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.

1 (Constant) 2,820 2,336 1,207 ,231
Total X1 ,345 ,096 ,347 3,595 <,001
Total X2 ,202 ,109 ,200 1,846 ,068
Total X3 276 ,099 ,290 2,786 ,007
Total X4 ,102 ,093 ,108 1,105 272

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Persamaan model regresi: Y = 2,820a + 0,345 X1 + 0,202 X2 + 0,276 X3 + 0,102 X4 + error
Berdasarkan hasil persamaan regresi, diperoleh nilai konstanta sebesar 2,820 yang
menunjukkan bahwa jika variabel Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan
Finansial, dan Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi bernilai nol, maka Keputusan
Berkarir sebagai Konsultan Pajak sebesar 2,820. Persepsi Profesi Perpajakan memiliki koefisien
sebesar 0,345, artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel tersebut akan meningkatkan Keputusan
Berkarir sebagai Konsultan Pajak sebesar 0,345. Motivasi Sosial sebesar 0,202, yang berarti
setiap kenaikan 1 satuan akan meningkatkan keputusan berkarir sebesar 0,202. Penghargaan
Finansial sebesar 0,276, artinya setiap kenaikan 1 satuan akan meningkatkan keputusan berkarir
sebesar 0,276. Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi sebesar 0,102, yang menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan akan meningkatkan keputusan berkarir sebesar 0,102. Seluruh
variabel independen menunjukkan pengaruh positif terhadap keputusan berkarir sebagai
konsultan pajak.
Uji Koefisien Penentuan (R?)

Tabel 6. Hasil Koefisien Penentuan (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square  Estimate
1 ,8652 , 748 , 7136 2,711

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,736,
yang berarti 73,6% variasi Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak dapat dijelaskan oleh
variabel Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial, dan Pengetahuan
Perpajakan Mahasiswa Akuntansi. Sisanya sebesar 26,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Nilai R Square sebesar 0,748 menunjukkan bahwa model regresi memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

T-Test

Tabel 7. T-Test Result
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 2,820 2,336 1,207 231
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Total_X1 ,345 ,096 ,347 3,595 <,001
Total_X2 ,202 ,109 ,200 1,846 ,068
Total_X3 ,276 ,099 ,290 2,786 ,007
Total_X4 ,102 ,093 ,108 1,105 272

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji t, Persepsi Profesi Perpajakan (X1) memiliki nilai t hitung 3,595 > 1,988
dengan Sig. 0,001 < 0,05, sehingga H1 diterima dan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Berkarir sebagai Konsultan Pajak. Motivasi Sosial (X2) menunjukkan t hitung 1,846 < 1,988
dengan Sig. 0,068 > 0,05, sehingga H2 ditolak dan tidak berpengaruh signifikan. Penghargaan
Finansial (X3) memiliki t hitung 2,786 > 1,988 dengan Sig. 0,007 < 0,05, sehingga H3 diterima
dan berpengaruh signifikan. Sementara itu, Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi (X4)
menunjukkan t hitung 1,105 < 1,988 dengan Sig. 0,272 > 0,05, sehingga H4 ditolak dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak.

F-Test

Tabel 8. Hasil Uji-F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1810,783 4 452,696 61,603 <,001°
Residual 609,933 83 7,349
Total 2420,716 87

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 61,603 > 2,482 dengan nilai signifikansi

0,001 < 0,05. Dengan demikian, H5 diterima, yang berarti Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi

Sosial, Penghargaan Finansial, dan Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak.

Pembahasan

1. Persepsi Profesi Perpajakan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak
Hasil analisis regresi menggunakan Uji Statistik t menunjukkan bahwa Persepsi Profesi
Perpajakan (X1) memiliki uji t hitung yang bernilai 3,595 lebih besar dari t tabel 1,988 dan
nilai Sig. 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Persepsi Profesi
Perpajakan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan
Pajak. Artinya, semakin positif persepsi mahasiswa terhadap profesi perpajakan, semakin
besar kemungkinan mereka memilih karir sebagai konsultan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian dan pandangan mahasiswa terhadap profesi perpajakan, termasuk citra
profesi, prospek karir, dan kepercayaan terhadap profesi tersebut memegang peranan
penting dalam keputusan berkarir.
Dalam konteks teori sinyal yang dikemukakan oleh (Spence, 1973), persepsi positif
mahasiswa terhadap profesi perpajakan berfungsi sebagai sinyal internal yang mendorong
mereka menunjukkan kompetensi dan kesiapan profesional kepada calon pemberi kerja.
Mahasiswa yang memiliki pandangan baik terhadap profesi ini cenderung aktif dalam
membangun sinyal positif, seperti prestasi akademik, pengalaman magang, atau sertifikasi
perpajakan. Dengan demikian, persepsi profesi memengaruhi keputusan berkarir mahasiswa
sebagai konsultan pajak karena membantu mengurangi asimetri informasi di pasar tenaga
kerja dan menunjukkan kredibilitas mereka.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholecha &
Hardiningsih, 2025) dan (Ghufron & Herawansyah, 2023), yang menyatakan bahwa yang
menyatakan bahwa persepsi positif terhadap profesi perpajakan secara signifikan
meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan, termasuk sebagai
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konsultan pajak. Temuan ini memperkuat bukti bahwa pandangan dan penilaian mahasiswa
terhadap prospek, citra, dan kredibilitas profesi perpajakan menjadi faktor penting dalam
keputusan karir mereka.

Motivasi Sosial terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil analisis regresi menggunakan Uji Statistik t menunjukkan bahwa Motivasi Sosial (X2)
memiliki uji t hitung yang bernilai 1,846 lebih kecil dari t tabel 1,988 dan nilai Sig. 0,068
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Sosial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak. Artinya, tingkat motivasi
sosial mahasiswa seperti dorongan untuk membantu orang lain atau berkontribusi pada
masyarakat serta mengikuti jejak karir teman, kerabat, atau orang tua yang berkarir di
bidang perpajakan ternyata belum cukup kuat untuk memengaruhi secara signifikan
keputusan mereka dalam memilih karir di bidang perpajakan, termasuk dalam hal
mengambil langkah awal seperti mengikuti program brevet pajak sebagai persiapan menjadi
konsultan pajak.

Dalam konteks teori sinyal yang dikemukakan oleh (Spence, 1973), hasil ini menunjukkan
bahwa motivasi sosial mahasiswa tidak berfungsi sebagai sinyal yang kuat bagi calon
pemberi kerja atau lingkungan sosial dalam konteks karir sebagai konsultan pajak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septianingsih &
Sari, 2023) dan (Lorensia et al., 2022), yang menyatakan bahwa motivasi sosial memiliki
pengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan, termasuk sebagai konsultan
pajak. Dalam penelitian ini, motivasi sosial terbukti tidak berpengaruh signifikan,
menunjukkan bahwa faktor ini tidak menjadi penentu utama dalam keputusan mahasiswa
akuntansi untuk memilih karir sebagai konsultan pajak, berbeda dengan temuan
sebelumnya.

Penghargaan Finansial terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil analisis regresi menggunakan Uji Statistik t menunjukkan bahwa Penghargaan
Finansial (X3) memiliki uji t hitung yang bernilai 2,786 lebih besar dari t tabel 1,988 dan
nilai Sig. 0,007 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Penghargaan Finansial
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak. Artinya,
semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap penghargaan finansial yang ditawarkan oleh
profesi konsultan pajak, semakin besar kemungkinan mereka memilih Kkarir tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kompensasi atau insentif ekonomi menjadi salah satu faktor
penting dalam pengambilan keputusan karir mahasiswa akuntansi.

Dalam konteks teori sinyal yang dikemukakan oleh (Spence, 1973), penghargaan finansial
berfungsi sebagai sinyal eksternal yang jelas dari pasar tenaga kerja mengenai nilai ekonomi
dan prospek profesi konsultan pajak. Mahasiswa menafsirkan besaran imbalan finansial
sebagai indikator kredibilitas, stabilitas, dan potensi karir di bidang perpajakan, sehingga
mendorong mereka untuk menekuni profesi ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kantohe et al., 2023) dan
(Pratama & Damayanti, 2020), yang menyatakan bahwa penghargaan finansial memiliki
pengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan, termasuk
sebagai konsultan pajak. Temuan ini menegaskan bahwa aspek kompensasi ekonomi
menjadi faktor penting yang mendorong mahasiswa akuntansi dalam menentukan pilihan
karir mereka.

Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi terhadap Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak

Hasil analisis regresi menggunakan Uji Statistik t menunjukkan bahwa Pengetahuan
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Perpajakan Mahasiswa Akuntansi (X4) memiliki uji t hitung yang bernilai 1,105 lebih kecil
dari t tabel 1,988 dan nilai Sig. 0,272 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak. Artinya, tingkat pengetahuan perpajakan yang
dimiliki mahasiswa akuntansi tidak cukup memengaruhi keputusan mereka untuk memilih
karir sebagai konsultan pajak. Meskipun pengetahuan teknis di bidang perpajakan penting,
hasil ini menunjukkan bahwa faktor ini tidak menjadi penentu utama dalam pengambilan
keputusan karir mahasiswa, dan keputusan mereka lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
persepsi profesi atau penghargaan finansial.

Dalam konteks teori sinyal yang dikemukakan oleh (Spence, 1973), pengetahuan perpajakan
yang dimiliki mahasiswa tidak cukup berfungsi sebagai sinyal yang kuat bagi calon pemberi
kerja atau lingkungan sosial untuk memengaruhi pilihan karir mereka. Dengan kata lain,
meskipun memiliki kompetensi teknis, mahasiswa belum tentu terdorong untuk menekuni
profesi konsultan pajak hanya berdasarkan pengetahuan tersebut.

5. Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial dan Pengetahuan
Perpajakan Mahasiswa Akuntansi terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak
Hasil analisis regresi menggunakan Uji Statistik F menunjukkan bahwa variabel
independen, yaitu Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial dan
Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi memiliki nilai F hitung sebesar 61,603 lebih
besar dari F tabel 2,482 dan nilai Sig 0,001. Dengan demikian, karena nilai Sig 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial,
Penghargaan Finansial, dan Pengetahuan Perpajakan mahasiswa akuntansi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak. Artinya,
meskipun beberapa variabel secara parsial mungkin tidak berpengaruh signifikan, kombinasi
keempat variabel ini secara bersama-sama mampu memengaruhi keputusan mahasiswa
dalam memilih Kkarir di bidang perpajakan.

KESIMPULAN

1. Persepsi Profesi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak, sehingga H1 diterima.

2. Motivasi Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak, sehingga H2 ditolak.

3. Penghargaan Finansial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkarir sebagai
Konsultan Pajak, sehingga H3 diterima.

4. Pengetahuan Perpajakan Mahasiswa Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak, sehingga H4 ditolak.

5. Persepsi Profesi Perpajakan, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial, dan Pengetahuan
Perpajakan Mahasiswa Akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Berkarir sebagai Konsultan Pajak, sehingga H5 diterima.
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